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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN GURU PAI DALAM MELAKSANAKAN 
PENILAIAN BERBASIS KELAS MELALUI SUPERVISI KLINIS PADA SDN 005 

KECAMATAN MARANGKAYU KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

Oleh:
Mukorudin

SD NEGERI 005 KECAMATAN MARANGKAYU

ABSTRAK
Penilaian berbasis kelas merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik yang 
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Berdasarkan hasil studi awal dari supervisi kelas yang dilakukan sebelum penelitian ini 
ditemukan, masih ada guru PAI yang melaksanakan kegiatan pembelajaran tanpa persiapan, 
guru PAI juga belum membuat persiapan penilaian kelas yang lengkap dari pembuatan kriteria 
ketuntasan minimal, kisi-kisi soal, analisis soal, dan setelah penilaian hasilnya tidak segera 
dibagikan kepada siswa, analisis serta hasil ketuntasan belajar siswa, ini penting dilakukan 
guru dalam penilaian berbasis kelas. Sehubungan dengan hal tersebut tampaknya perlu 
diadakan pembinaan-pembinaan melalui supervisi klinis. Supervisi klinis ini lebih berorientasi 
pada kegiatan guru di dalam kelas. Penekanan supervisi klinis adalah pengobatan atau 
penyembuhan yang diwujudkan dalam bentuk tatap muka antara supervisor (pembimbing) 
dengan guru PAI.

Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru PAI dalam 
melaksanakan penilaian berbasis kelas melalui supervisi klinis pada SDN 005 Kecamatan 
Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara. Penelitian ini termasuk kategori penelitian 
tindakan sekolah dengan melibatkan 2 orang guru PAI yang ada. Penelitian dilakukan 
dengan dua siklus dan masing-masing siklus terdiri atas empat tahapan, yakni: perencanaan, 

dalam melaksanakan penilaian kelas bila guru sudah memenuhi kriteria memperoleh skor 
lebih atau sama dengan 77,8 (dengan kategori baik).

Dari analisis diperoleh bahwa terjadi peningkatan kualitas pelaksanaan penilaian guru 
dari siklus I sebesar 75 dengan kategori cukup ke siklus II sebesar 86,5 dengan kategori baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui optimalisasi supervisi klinis dapat 
meningkatkan kemampuan guru PAI dalam melaksanakan penilaian berbasis kelas pada SDN 
005 Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara. Oleh karena itu dapat disarankan 
kepada pengawas atau peneliti yang lain bahwa optimalisasi kegiatan supervisi klinis dapat 
dipakai sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kualitas guru PAI dalam memberikan 
penilaian.

Kata kunci: supervisi klinis dan penilaian berbasis kelas
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan 
data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.

Penilaian berbasis kelas, yaitu bagian dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk 
mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik yang meliputi pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap. Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran dan/atau pada akhir pembelajaran. 
Fokus penilaian pendidikan adalah keberhasilan belajar peserta didik dalam mencapai standar 
kompetensi yang ditentukan. Pada tingkat mata pelajaran, kompetensi yang harus dicapai berupa 
Standar Kompetensi (SK) mata pelajaran yang selanjutnya dijabarkan dalam Kompetensi Dasar 
(KD). 

Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola proses 
pembelajaran. Penilaian merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran. Dengan 
melakukan penilaian, guru sebagai pengelola kegiatan pembelajaran dapat mengetahui 
kemampuan yang dimiliki siswa, ketepatan metode mengajar yang digunakan, dan keberhasilan 
siswa dalam meraih kompetensi yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penilaian, guru dapat 
mengambil keputusan secara tepat untuk menentukan langkah yang harus dilakukan selanjutnya. 
Hasil penilaian juga dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk berprestasi lebih baik.

Sebagaimana diketahui bahwa SDN 005 di Kecamatan Marangkayu mempunyai jumlah 
dan variasi siswa yang beragam baik dilihat dari segi sosial, ekonomi dan budaya, sedangkan 
dari variasi siswa tidak dapat dipungkiri bahwa banyak diantaranya mempunyai kemampuan 

2003, tentang Standar Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa:
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak 

Pernyataan Undang-Undang di atas tentu memberikan konsekuensi logis bagi terlaksananya 
sistem pendidikan yang adil, merata, dan memberikan kesempatan belajar bagi semua siswa 
tanpa kecuali.

Sejalan dengan pengertian diatas, penilaian berbasis kelas harus dilaksanakan secara 
terencana dan bekesinambungan. Namun dilapangan masih banyak ditemukan kejanggalan-
kejanggalan dalam pelaksanaan penilaian yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan hasil studi 
awal dari supervisi kelas yang dilakukan sebelum penelitian ini ditemukan, masih ada guru 
yang melaksanakan kegiatan belajar-mengajar tanpa persiapan. Persiapan yang hendaknya 
wajib dilakukan oleh guru adalah membuat program tahunan, program semester, rencana 
pembelajaran, rancangan penilaian/buku nilai, agenda mengajar, daftar hadir siswa, serta buku 
catatan khusus terhadap anak yang bermasalah. 

 Begitu pula pada akhir proses belajar-mengajar belum sepenuhnya diadakan evaluasi 
sehingga pokok bahasan yang dipelajari belum terukur apakah siswa sudah memahami atau 
telah menyerap pelajaran tersebut. Para guru juga masih berorientasi pada bahan, bukan pada 
tujuan pembelajaran sehingga yang menjadi target para guru yakni habis materi seolah-olah 
tujuan telah tercapai. 
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Selain itu masih ditemukan guru belum membuat persiapan penilaian kelas yang lengkap 
dari pembuatan kereteria ketutuntasan minimal, kisi-kisi soal, analisis soal, dan setelah penilaian 
hasilnya tidak segera dibagikan kepada siswa, analisis serta hasil ketuntasan belajar siswa, ini 
penting dilakukan guru dalam penilaian berbasis kelas. 

Penilaian kelas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru yang berkaitan dengan 
pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi dasar setelah mengikuti proses pembelajaran, 
dalam hal ini guru, di dalam maupun di luar kelas atas nama Satuan Pendidikan, dalam hal ini sekolah, 
untuk menilai kompetensi peserta didik pada tingkat tertentu pada saat dan akhir pembelajaran. 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan menuntut berbagai model dan teknik penilaian. Dengan 
penilaian kelas dapat diketahui perkembangan dan ketercapaian berbagai kompetensi peserta didik. 

Sehubungan dengan hal tersebut tampaknya perlu diadakan pembinaan-pembinaan melalui 
supervisi klinis. Supervisi klinis ini lebih berorientasi pada kegiatan guru di dalam kelas. 
Penekanan supervisi klinis adalah pengobatan atau penyembuhan yang diwujudkan dalam 
bentuk tatap muka antara supervisor (pembimbing) dengan guru. Seperti yang diungkapkan 
oleh Ngalim Purwanto (2007) bahwa supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan sekolah maupun guru. Pemberian layanan/pembinaan kepada 
guru-guru ini dapat dilakukan secara individual maupun secara berkelompok, dalam usaha 
memperbaiki pengajaran dengan tujuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar. 

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan sekolah dengan 
judul: Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru PAI dalam Melaksanakan Penilaian Berbasis 
Kelas melalui Supervisi Klinis pada SDN 005 di Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai 
Kartanegara.

Rumusan Masalah
 Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumusksn masalah sebagai berikut: Apakah dengan 
supervisi klinis dapat meningkatkan kemampuan guru PAI dalam melaksanakan penilaian 
berbasis kelas pada SDN 005 di Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara?

Tujuan
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru PAI dalam melaksanakan 
penilaian berbasis kelas melalui supervisi klinis pada SDN 005 di Kecamatan Marangkayu 
Kabupaten Kutai Kartanegara.

Manfaat
 Hasil penelitian tentang upaya meningkatkan kemampuan guru PAI dalam melaksanakan 
penilaian berbasi kelas melalui supervisi klinis pada SDN 005 di Kecamatan Marangkayu 
Kabupaten Kutai Kartanegara ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:
1. Peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian berbasis kelas dalam rangka 

mencari tahu apakah pembelajaran yang dilaksanakan sudah berhasil atau belum.
2. Guru-guru yang terampil dalam melaksanakan penilaian berbasis kelas sebagai hasil 

penilaian pendidik untuk melengkapi penilaian satuan pendidikan dan penilaian pemerintah 
(Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 Tentang Standar Penilaian).

3. Sebagai acuan bagi peneliti dalam melaksanakan supervisi akademik maupun manajerial.
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Hipotesis Tindakan
 Berdasarkan kerangka acuan konseptual dan tujuan dari penelitian ini seperti yang 
telah diuraikan di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: supervisi klinis dapat 
meningkatkan kemampuan guru PAI dalam melaksanakan penilaian berbasis kelas pada SDN 
005 di Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara.

KAJIAN PUSTAKA
Kajian Penilaian Berbasis Kelas
1. Pengertian Penilaian

 Inti penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada obyek tertentu 
berdasarkan suatu kreteria tertentu. Proses pemberian nilai tersebut berlangsung dalam 
bentuk interprestasi yang diakhiri dengan judgment. Interprestasi dan judgment merupakan 
tema penilaian yang mengimplikasikan adanya suatu perbandingan antara kreteria dan 
kenyataan dalam kontek situasi tertentu. Atas dasar itu maka dalan kegiatan penilaian 
selalu ada obyek/program, ada kreteria dan ada interprestasi/judgment.

2. Konsep Penilaian
 Perkembangan konsep penilaian pendidikan yang ada saat ini menunjukan arah yang 
lebih luas konsep-konsep tersebut menurut Nana Sujana (2005) pada umumnya berkisar 
pandangan (1) penilaian tidak hanya diarahkan kepada tujuan-tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan tetapi juga diarahkan terhadap tujuan-tujuanyang tersembunyi termasuk 
efek samping yang mungkin timbul, (2) penilaian tidak hanya melalui pengukuran perilaku 
siswa, tetapijuga melakukan pengkajian terhadap komponen-komponen pendidikan, baik 
masukan, proses maupun keluaran, (3) penilaian tidak hanya dimaksudkan untuk mengetahui 
tercapai tidaknya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, tetapi juga untuk mengetahui apakah 
tujuan tujuan tersebut penting bagi siswa dan bagaimana siswa mencapainya, (4) mengingat 
luasnya tujuan dan obyek penilaian, maka alat yang digunakan sangat beraneka ragam, 
tidak hanya terbatas pada tes, tetapi juga alat penilaian bukan tes.
 Atas dasar konsep di atas, maka lingkup sasaran penilaian mencakup tiga sasaran 
pokok yakni a) program pendidikan, b) proses belajar mengajar dan c) hasil-hasil belajar.

3. Prinsip Penilaian
 Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian hasil belajar peserta didik antara 
lain: 
a. Penilaian ditujukan untuk mengukur pencapaian kompetensi; 
b. Penilaian menggunakan acuan kriteria yakni berdasarkan pencapaian kompetensi 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran; 
c. Penilaian dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan; 
d. Hasil penilaian ditindaklanjuti dengan program remedial bagi peserta didik yang 

pencapaian kompetensinya di bawah kriteria ketuntasan dan program pengayaan bagi 
peserta didik yang telah memenuhi kriteria ketuntasan; 

e. Penilaian harus sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
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4. Tehnik Penilaian
 Permendiknas No. 22 tahun 2006 menyatakan bahwa Standar Isi (SI) untuk satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi 
minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu. Di dalam SI dijelaskan bahwa kegiatan pembelajaran dalam KTSP meliputi tatap muka, 
penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Tatap muka adalah pertemuan 
formal antara pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran di kelas. Penugasan terstruktur 
dan kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran berupa pendalaman 
materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar 
kompetensi. Waktu penyelesaian penugasan terstruktur ditentukan oleh pendidik, sedangkan 
waktu penyelesaian kegiatan mandiri tidak terstruktur diatur sendiri oleh peserta didik. Sejalan 
dengan ketentuan tersebut, penilaian dalam KTSP harus dirancang untuk dapat mengukur dan 
memberikan informasi mengenai pencapaian kompetensi peserta didik yang diperoleh melalui 
kegiatan tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur.
 Berbagai macam teknik penilaian dapat dilakukan secara komplementer (saling 
melengkapi) sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Teknik penilaian yang dimaksud antara 
lain melalui tes, observasi, penugasan, inventori, jurnal, penilaian diri, dan penilaian antarteman 
yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik. 

5. Langkah-Langkah Penilaian
 Sistem penilaian meliputi kegiatan perancangan dan pelaksanaan penilaian, analisis 
dan tindak lanjut hasil penilaian, serta pelaporan penilaian. Mekanisme penilaian hasil 
belajar peserta didik digambarkan pada bagan berikut:

Supervisi Klinis
  Pengertian supervisi tidak dapat diartikan secara sempit sebagai proses untuk mengawasi 
dan usaha memperbaiki pengajaran yang terbatas di dalam ruangan kelas, tetapi lebih luas dari 
itu. Proses pengajaran selalu terkait dengan semua kegiatan pendidikan di sekolah. Kegiatan 
supervisi bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil belajar-mengajar. Kegiatan utamanya 
adalah membantu guru, tetapi dalam konteksnya yang luas menyangkut komponen sekolah 
yang lain karena guru juga terkait dengan komponen tata usaha, sarana, lingkungan sekolah, 
dan lain-lain. Sasaran supervisi dapat kita bedakan menjadi dua, yaitu yang berhubungan 
langsung dengan pengajaran dan yang berhubungan dengan pendukung pengajaran. Supervisi 
satuan pendidikan adalah fungsi langsung dari manajemen pendidikan sedangkan supervisi 
kelas atau bidang studi secara khusus terfokus kepada proses belajar-mengajar. 
  Asumsi dasar dari Supervisi Klinis adalah bahwa proses belajar guru untuk berkembang 
dalam jabatannya tidak dapat dipisahkan dari proses belajar yang dilakukan guru itu. Belajar 
bersifat individual. Oleh karena itu proses sosialisasi harus dilakukan dengan membantu guru 
secara tatap muka dan individual. Pendekatan ini mengkombinasikan target yang terstruktur 
dan perkembangan pribadi. Supervisi klinis adalah suatu proses tatap muka antara supervisor 
dengan guru yang membicarakan hal mengajar dan yang ada hubungannya dengan itu. 
Pembicaraan ini bertujuan untuk membantu pengembangan profesional guru dan sekaligus 
untuk perbaikan proses pengajaran itu sendiri. Pembicaraan ini biasanya dipusatkan. kepada 
penampilan mengajar guru berdasarkan hasil observasi. 
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  Implementasi supervisi klinis ditempuh melalui prosedur yang berbentuk tahapan 
tahapan yang sering disebut siklus. Achesan dan Gall (dalam Mantja: 2005) memperkenalkan 
supervisi ini sebagai Teacher Centre Supervision. Mereka mengemukakan bahwa supervisi 
klinis merupakan proses membantu guru untuk memperkecil ketidaksesuaian (kesenjangan) 
antara perilaku mengajar yang aktual dengan perilaku mengajar yang ideal. Mereka juga 
mengemukakan bahwa supervisi klinis mengandung tiga fase yakni pertemuan perencanaan 
(planing conferenc), observasi kelas (classroom observation), dan pertemuan balikan (feedback 
conference). Seperti gambar di bawah ini.g

  Supervisi klinis yang dilakukan pengawas terhadap proses pembelajaran guru merupakan 
salah satu kegiatan pengendaliandan perbaikan mutu sekolah. Dengan pelaksanaan supervisi 
yang berkelanjutan dan terprogram akan berpotensi meningkatkan mutu proses pembelajaran 
khususnya penilaian di kelas. Dengan supervisi klinis, pengawas sekolah bersama-sama 
dengan guru bekerjasama memperbaiki proses belajar mengajar untuk mengembangkan semua 
kecerdasan yang dimilikinya. Dengan demikian kualitas penilaian kelas menjadi lebih baik. Ini 

kinerja guru dalam meningkatkan kualitas penilaian di kelas.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian Tindakan
  Penelitian ini tergolong penelitian tindakan sekolah (school action research) yang secara 
umum dalam penelitian bertujuan untuk memperbaiki proses penilaian kelas guru mata pelajaran 
PAI pada SDN 005 di Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Subyek dan Obyek Penelitian
 1. Subyek Penelitian

Subjek penelitian tindakan sekolah ini adalah semua guru mata pelajaran PAI pada 
SDN 005 di Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegera, semester genap 
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tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 2 orang. Alasan pengambilan subjek penelitian 
ini karena dari sekolah tersebut terungkap permasalahan-permasalahan: 1) pembelajaran 
PAI cenderung lebih didominasi dengan menggunakan metode ceramah, 2) permasalahan 
yang disajikan cenderung kurang dikaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari dan kurangnya penggunaan strategi pemecahan masalah sehingga kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah masih sangat kurang, 3) dalam melakukan penilaian guru 
masih kurang terampil dan sikap guru dalam pembelajaran masih kurang aktif bertanya, 
yaitu masih jarang guru yang mengajukan pertanyaan ataupun menanggapi pertanyaan 
siswa, 4) merupakan daerah binaan peneliti. 

 2. Obyek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan pembinaan melalui supervisi klinis terhadap kemampuan guru dalam 
penyusunan kelengkapan pembelajaran yang dikelompokan menjadi 2 kelompok yaitu 
(1) Bahan penilaian kelas yang meliputi: silabus dan RPP (2) Perangkat penilaian yang 
meliputi: KKM, kisi-kisi soal, item soal

b. Kerja sama, yang dimaksud kerja sama adalah adanya interaksi antara pengawas 
dengan guru maupun guru dengan guru serta adanya keseriusan guru dalam mengikuti 
bimbingan/superpisi klinis

c. Pelaksanaan penilaian, memberikan bimbingan kepada guru tentang pelaksanaan 
penilaian melalui supervisi klinis dalam proses pembelajaran di kelas.

d. Hasil Penilaian adalah Analisis hasil ulangan yang diberikan guru.

Lokasi dan Waktu Penelitian
  Penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan di 1 (satu) sekolah yakni di SDN 005 di 
Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara. Penelitian ini dilaksanakan selama 
2 bulan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 dengan subjek penelitian guru PAI, 
karena berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa kemampuan 
penilaian kelas pada guru-guru, khususnya pada bidang studi PAI dinilai masih kurang.

Metode Pengumpulan Data dan Instrumen
  Data yang dikumpulkan untuk dianalisis dalam penelitian ini meliputi data kompetensi 
dasar dalam penyusunan perangkat penilaian kelas dan pelaksanaan penilaian dalam proses 
pembelajaran di kelas, dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan studi 
dokumenter.

 
Indikator Keberhasilan
  Guru berhasil dalam melaksanakan penilaian kelas bila guru sudah memenuhi kereteria 
memperoleh sekor lebih atau sama dengan 77,8 dengan kategori baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kodisi Awal
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  Gambaran hasil yang didapat berdasarkan rekaman fakta atau hasil observasi di lapangan, 
guru-guru PAI SDN 005 di Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara dalam 
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar pada umumnya sudah berjalan dengan baik, 
namun dalam penilaian kelas banyak hal yang perlu diperbaiki. Berdasarkan supervisi awal 
yang dilaksanakan ditemukan, kemampuan guru dalam mengevaluasi hasil belajar belum 
didasari oleh aturan yang ada. Pembuatan alat evaluasi hasil belajar dilakukan secara tidak 
terencana dan kadang-kadang langsung ditulis di papan tulis. Tingkat kesukaran tes yang dibuat 
guru tidak sesuai dengan kemampuan siswa. Tes yang dibuat guru baik ulangan harian, ulangan 
tengah semester dan ulangan umum akhir semester belum mampu membedakan siswa yang 
mampu dan kurang mampu.
  Pemahaman terhadap melaksanakan penilaian kelas masih kurang, hal ini dikarenakan 
persepsi guru tidak merujuk pada prosedur dan teknis penilaian yang ada, hal ini juga 
disebabkan kurangnya impormasi yang mereka dapatkan. 
  Dari observasi dilapangan banyak ditemukan data-data, dokumen-dokumen yang 
kesannya dibuat-buat atau mengada-ada seperti, pengisian blanko KKM, blangko kisi-kisi 
butir soal yang sebagian besar masih salah dan belum ada, sehingga tercermin sekolah belum 
biasa melakukan pengarsipan/pendokumentasian kegiatan penilaian secara baik, guru PAI 
membuat program pengajaran hanya sebatas menyelesaikan materi, ketimbang proses 
pembelajaran secara bermakna. Dari kenyataan tersebut, kemudian dicarikan pemecahan 
berupa pembinaan prosedur dan petunjuk penilaian kelas dalam bentuk supervisi klinis.

2. Diskripsi Siklus I (Pertama)
a. Perencanaan

  Perencanaan terdiri atas: (1) berkoordinasi dengan sekolah yang gurunya dipakai 
sebagai subyek penelitian, (2) menentukan hari, tanggal, jam, dan tempat supervisi 
klinis, (3) guru menyiapkan bahan-bahan perangkat penilaian kelas, (4) menyiapkan 
lembar observasi untuk menilai perangkat penilaian yang dibuat guru dalam supervisi 
kelas.

b. Pelaksanaan Tindakan
  Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah, yakni: (1) pada tahap awal, setelah 
berkoordinasi dengan sekolah, dilakukan pertemuan awal terhadap seluruh guru dalam 
suatu pertemuan yang telah dirancang bersama oleh peneliti dan guru sebagai bentuk rapat 
koordinasi (pembinaan dari pengawas). Pada kesempatan ini peneliti menjelaskan tentang 
pentingnya penilaian yang berkualitas (tergantung pada situasi, bila perlu menjelaskan 
kaidah-kaidah penilaian), (2) guru PAI diberikan tugas menyiapkan perlengkapan mengajar 
khususnya perangkat penilaian sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, (3) 
mendiskusikan waktu pelaksanaan supervisi kelas pelaksanaan observasi. (4) setelah 
semuanya mendapatkan kesepakata, dilanjutkan dengan melaksanakan observasi/supervise 
kelas menilai perangkat dan pelaksanaan penilaian yang dibuat masing-masing guru. 
Kemudian perangkat penilaian dikembalikan kepada masing-masing guru dan disuruh 
memperbaiki sesuai dengan umpan balik dan koreksi peneliti.

c. Hasil Observasi
  Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan, yaitu 
menitik beratkan pada kemampuan guru dalam membuat perangkat penilaian dan 
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pelaksanaan penilaian itu di kelas sesuai supervisi klinis menggunakan format yang 
telah disediakan. Tujuan dilaksanakan pengamatan adalah untuk mengetahui kegiatan 
yang mana patut dipertahankan, diperbaiki, atau dihilangkan sehingga kegiatan 
supervisi/bimbingan benar-benar berjalan sesuai dengan kaidah yang ada dan mampu 
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian kelas. 
  Dari hasil pengamatan, tampaknya guru PAI belum mampu melaksanakan 
penilaian kelas khususnya membuat perangkat penilaian, sehingga sebagian besar 
tidak sesuai dengan kaidah yang ada. Dari hasil evaluasi terhadap penilaian diperoleh 
hasil seperti tampak pada tabel berikut:

Data Hasil Observasi Siklus I

Aspek Observasi
No Nama  

Guru
Bahan Kerja 

sama
Perangkat 
Penilaian

Proses 
Penilaian

Hasil 
Penilaian

Jlh 
Skor

Nilai Kategori

1. Mardia 2 2 2 3 2 11 70 C
2. Nasrah 2 3 2 2 2 12 80 B

Jumlah 4 3 4 5 4 23 150
Rata-Rata 2 3 2 2,5 2 11,5 75 C

  Dari tabel di atas, tampak bahwa penilaian kelas yang dilakukan oleh guru PAI 
SDN 005 di Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara mempunyai 
kategori cukup ini artinya bahwa guru PAI dalam melaksanakan penilaian dari 
persiapan pembuatan perangkat sampai pada mendapatkan hasil penilaian dari unsur 
yang dinilai cukup sesuai dengan kreteria. Sesuai dengan target penelitian ini agar 
hasil supervisi klinis mencapai kategori baik dengan nilai minimal 75. Oleh kerena itu 
penelitian ini dilanjutkan dengan siklus II.

3. Diskripsi Siklus II (Kedua)
a. Perencanaan

I mengikuti langlah-langkah seperti siklus I dengan memfokuskan pada kegiatan 
diskusi, mendiskusikan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam penilaian kelas 
pada siklus I. 

b. Pelaksanaan Tindakan
  Peneliti menjelaskan lebih rinci tentang cara menyusun perangkat penilaian, teknik 
bertanya, serta penilaian guru PAI di kelas. Dari 2 orang guru PAI semua dilibatkan 
dalam siklus II untuk memperdalam pengetahuan tentang membuat alat evaluasi hasil 
belajar.

c. Hasil Observasi

pada siklus I diperoleh kemampuan guru PAI dalam melaksanakan penilaian kelas 
seperti tabel berikut:
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Data Hasil Observasi Siklus II

Aspek Observasi
No Nama  

Guru
Bahan Kerja 

sama
Perangkat 
Penilaian

Proses 
Penilaian

Hasil 
Penilaian

Jlh 
Skor

Nilai Kategori

1. Mardia 3 3 2 2 2 12 80 B
2. Nasrah 3 3 3 3 2 14 93 B

Jumlah 6 6 5 5 4 26 173
Rata-Rata 3 3 2,5 2,5 2 13 86,5 B

   Berdasarkan dekripsi ini tampaknya aktivitas peserta dalam kegiatan pembinaan 
sudah optimal, karena nilai yang diperoleh secara keseluruhan dari 2 guru PAI SDN 
005 di Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara sudah lebih dari 86,5 
aktivitas peserta dalam mengikuti pembinaan tergolong baik. Walaupun ada yang 
tergolong cukup, namun hal ini tidak mempengaruhi jalannya penelitian. Dari deskripsi 
ini tampaknya kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian kelas sudah memenuhi 
parameter keberhasilan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu siklus diberhentikan.
  Untuk memperjelas, di bawah ini ditampilkan keberhasilan supervisi klinis, 
perubahan aktivitas peserta dalam pembinaa dari siklus I dan siklus II seperti tampak 
pada tabel berikut:

Rangkuman Hasil Observasi
Tentang Peningkatan Aktivitas Peserta dari Siklus I dan Siklus II

Aspek Observasi

Bahan Kerjasama Perangkat 
Penilaian

Proses 
Penilaian

Hasil 
Penilaian

Nilai 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

SIKLUS I
Jlh 0 3 0 0 2 1 2 1 0 0 2 1 0 3 0
% 0 100 0 0 66,7 33,3 66,7 33,3 0 0 66,7 33,3 0 100 0

SIKLUS II
Jlh 0 1 2 0 1 2 0 2 1 0 2 1 0 3 0
% 0 33,3 66,7 0 33,3 66,7 0 66,7 33,3 0 66,7 33,3 0 100 0

Perubahan % 0 -66,7 66,7 0 -33,3 33,3 -66,7 33,3 33,3 0 0 0 0 0 0

Keterangan:
(+) = kenaikan prosentase
(–) = penurunan prosentase.

  Berdasarkan tabel di atas, tampak dengan jelas bahwa terjadi kenaikan prosentasi 

cukup dan kurang untuk semua aspek. Dengan demikian melalui supervisi klinis 
pelaksanaan penilaian kelas dapat meningkat. 
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Pembahasan Hasil Penelitian
  Berdasarkan analisis dan pembahasan seperti yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, 
maka ditemukan bahwa terjadi peningkatan aktivitas peserta dalam kegiatan penilaian kelas 
pada guru PAI SDN 005 di Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara. Di samping 
itu juga, terjadi peningkatan kemampuan guru PAI dalam melengkapi perangkat penilaian 
melalui pembinaan supervisi klinis pada SDN 005 di Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai 
Kartanegara dari siklus I sebesar 75 dengan kategori Cukup, ke siklus II sebesar 86,5 dengan 
kategori Baik. Hasil penelitian ini berkaitan dengan apa yang dikatakan Achesan dan Gall dalam 
(Mantja: 2005) Mereka mengemukakan bahwa supervisi klinis merupakan proses membantu 
guru untuk memperkecil ketidaksesuaian (kesenjangan) antara perilaku mengajar yang aktual 
dengan perilaku mengajar yang ideal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui 
pembinaan supervisi klinis dapat meningkatkan kemampuan guru PAI dalam melaksanakan 
penilaian kelas pada SDN 005 di Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara.
  Keberhasilan tindakan ini disebabkan oleh pemahaman secara menyeluruh tentang 
penilaian oleh komponen sekolah sangat diperlukan. Dengan pemahaman yang baik, maka 
kelengkapan pembelajaran dapat dibuat serta penilaian berhasil dilaksanakan dengan baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
  Berdasarkan analisis dan pembahasan seperti yang telah dipaparkan pada bagian 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan guru PAI SDN 
005 di Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara dalam melaksanakan penilaian 
berbasis kelas. 
  Di samping itu juga, terjadi peningkatan kemampuan sekolah dalam melaksanakan penilaian 
melalui pembinaan supervisi klinis, dari siklus I sebesar 70,5 dengan kategori Cukup, ke siklus II 
sebesar 86,5 dengan kategori Baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui pembinaan 
dengan supervisi klinis dapat meningkatkan kemampuan guru PAI SDN 005 di Kecamatan 
Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara dalam melaksanakan penilaian berbasis kelas.

Saran
  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disarakan beberapa hal, antara lain: 
1. Sikap jujur perlu ditumbuhkan pada semua komponen sekolah dalam menilai 

pembelajarannya sendiri, dengan demikian para pengawas lebih mudah memberi pembinaan 
prosedur dan teknis pembelajaran kususnya penilaian berbasis kelas, 

2. Agar pembinaan prosedur dan teknis penilaian dapat berjalan secara efektif, maka semua 
peserta (guru) harus mampu bekerjasama dengan peserta lain yang bersifat kolaboratif 
konsultatif, 

3. Kemampuan melaksanakan Penilaian akan berjalan dengan efektif bila semua komponen 
sekolah tahu betul prosedur penilaian berbasis kelas 

4. Sebaiknya pemerintah (Kankemenag) senantiasa memfasilitasi dalam semua kegiatan 
pembinaan prosedur dan teknis penilaian, dan 

5. Pembinaan dalam bentuk supervise klinis, dapat dijadikan salah satu alternatif dalam 
mening-katkan kemampuan sekolah dalam melaksanakan penilaian berbasis kelas.
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